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BAB 1

PENDAHULUAN

221>

1[.1]Latar Belakang

Penyakit demam berdarah dangue merupakan penyakit demam akut
terutama yang menyerang anak-anak tetapi juga bisa menyerang orang dewasa
yang dapat menyebabkan kematian, yang disebabkan virus dengue yang
ditularkan oleh nyamuk Aedes aegypti (Kurniati 2017)[.21]>

Pengendalian vektor demam berdarah dangue dapat dilakukan
dengan memutus rantai penyebaran penularan yaitu melalui vektor secara
kimia, biologi maupun fisik. Pengendalian secara kimia dapat dilakukan
dengan penyemprotan insektisida, penggunaan abate, temephos 1% dan
voging (Susilawati H, 2015). Pengendalian nyamuk Aedes aegypti secara alami
penggunaan pestisida nabati[.l]éuatu pestisida yang bahan dasarnya berasal dari
tumbuhan[.l]éalah satu tumbuhan yang digunakan adalah pare (Rahma Ayu W,
2018).

[”L;i Indonesia kasus demam berdarah dengue pada pada awal Januari
hingga Mei pada tahun 2017 Kementrian kesehatan mencatat jumlah penderita
demam berdarah dengue di Indonesia sebanyak 17[.12?77 kasus, dengan 115
angka kematian (Kemenkes RI, 2018). Provinsi Jawa Timur berada diposisi
teratas sebaran penyakit DBD pada tahun 2019. Sebanyak 2.657 kasus tercatat

di daerah Jawa Timur. Data kematian akibat DBD di Jawa timur juga paling

banyak, yakni 47 pasien meninggal dunia (Kemenkes RI, 2019). Di


http://www.plagscan.com/highlight?doc=126977728&source=4&cite=19&hl=textonly#19
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126977728&source=22&cite=1&hl=textonly#1
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126977728&source=21&cite=5&hl=textonly#5
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126977728&source=1&cite=64&hl=textonly#64
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126977728&source=1&cite=65&hl=textonly#65
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126977728&source=1&cite=14&hl=textonly#14
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126977728&source=1&cite=59&hl=textonly#59

Kabupaten Jombnag pasien DBD selama bulan Januari - April tahun 2019
terdapat 262 pasien (Dinkes Jombang, 2019).

ﬂ?sektisida dari tumbuhan merupakan sarana yang dilakukan untuk
membunuh larva Aedes aegypti[.mﬁal ini dikarenakan senyawa larvasida yang
terkandung dalam tumbuhan sangat aman dan mudah terurai di lingkungan. Pada
tumbuhan yang mengandung senyawa seperti fenipropan, flavonoid, alkaloid,
asetogenin, saponin, dan tanin bersifat sebagian larvasida atau insektisida sehingga
dapat membunuh larva (Dinata, 2008 dalam Putri Herliyana L. S, 2018)

Pare (Momordica charantia [ll]:) merupakan salah satu tanaman yang

1> crer s
Daun pare memiliki senyawa golongan

berpotensi sebagai insektisida[.
alkaloid, saponin, flavonoid, asam fenolat, karatenoid dan steroid/
triterpenoid[.l]:Alkaloid, saponin, dan flavonoid merupakan zat beracun yang
dapat mematikan larva maupun serangga (Rahma Ayu W, 2018).
p%?ektivitas larvasida alami ekstrak buah pare (Momordica charantia
L[.2)6]t>erhadap larva instar III dan IV nyamuk Aedes aegypti menunjukkan hasil
bahwa estrak buah pare (Momordica charantia L) dengan konsentrasi 10%
sudah dapat menyebabkan kematian 100% larva nyamuk Aedes aegypti
(Hermansyabh el, at. 2012)[.7]>

Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti melakukan
penelitian tentang ekstrak daun pare (Momordica charantia L[.3)]> untuk

membunuh pertumbuhan Larva Aedes aegypti di Laboratorium Parasitologi

Stikes ICMe Jombang.
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1.2 Rumusan Masalah
L4 . . 2>
‘Apakah ekstrak daun pare (Momordica charantia L.) untuk
membunuh larva Aedes aegypti?”.
[
1.3 Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui apakah ekstrak daun pare (Momordica
9>
charantia L.) dapat membunuh larva Aedes aegypti dalam konsentrasi : 10
%, 20 %, 30 %, 40%.
5>
1.4 Manfaat Penelitian
[13]»
1.4.1 Manfaat Teoritis
Sebagai sumber referensi dalam ilmu analis kesehatan dan
kegiatan proses belajar mengajar khususnya mengenai ekstrak daun pare
[10]»
(Momordica charantia L.) untuk mematikan larva Aedes aegypti.
1.4.2 Manfaat Praktis
Sebagai bahan pertimbangan teknik pengendalian larva Aedes
aegeypti secara alami dengan menggunakan ekstrak daun pare

. . sy
(Momordica charantia L.).
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BAB 2
TINJUAN PUSTAKA

[
2.1 Tanaman Pare

Pare merupakan tanaman semak semusim yang dapat tumbuh di
dataran rendah dan dapat ditemukan tumbubh liar ditanah terlantar, tegalan,
ataupun dapat ditanam di pekarangan dengan dirambatkan di pagar[.l]lsare
tumbuh menjalar atau merambat dengan sulur yang berbentuk spiral,
daunnya berbentuk tunggal, berbulu, berbentuk lekuk dan bertangkai
sepanjang 10 cm serta bunganya berwarna kuning muda[.l]EBatang pare
dapat mencapai panjang 5 cm dan berbentuk segilima[.mMemiliki buah
menyerupai bulat telur memanjang dan berwarna hijau, kuning sampai
jingga dengan rasa yang pahit (Rama A, 2018 : 7).

Btl’la:re adalah sejenis tumbuhan merambat dengan buah yang panjang
dan runcing pada ujungnya serta permukaan bergerigi[.”ﬂ:are tumbuh baik di
dataran rendah dan dapat ditemukan tumbuh liar di tanah terlantar, tegalan,
dibudidayakan, atau ditanam di pekarangan dengan dirambatkan di pagar.
[%f’] a:naman ini tumbuh merambat atau memanjat dengan sulur berbentuk spiral,

banyak bercabang, berbau tidak enak serta batangnya berusuk (Fitria N,

2018 : 11).

Gambar 2.1 Tumbuhan pare (Sumber : Rama A, 2018)


http://www.plagscan.com/highlight?doc=126977728&source=1&cite=5&hl=textonly#5
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126977728&source=1&cite=10&hl=textonly#10
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126977728&source=1&cite=69&hl=textonly#69
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126977728&source=1&cite=28&hl=textonly#28
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126977728&source=31&cite=1&hl=textonly#1
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126977728&source=29&cite=0&hl=textonly#0
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126977728&source=20&cite=1&hl=textonly#1

2.1.1 Klasifikasi Tanaman Pare
Tanaman pare termasuk ke dalam famili Cucurbitaceae yang
memiliki rasa pahit hampir diseluruh bagian tanaman. Berdasarkan

taksonomi tumbuhan, pare diklasifikasikan sebagai berikut (Fitria N, 2018

:10):

Divisi : Spermatophyta
Subdivisi : Angiospermae

Kelas : Dicotyledoneae

Ordo : Cucurbitales

Famili : Cucurbitaceae

Genus : Momordica

Spesies : Momordica charantia L

2.1[.3>Morf010gi Tanaman Pare
Pare merupakan anggota suku labu-labuan (Cucurbitaceae) ini
biasa dibudidayakan untuk dimanfaatkan sebagai sayuran maupun bahan
pengobatan[.utl“anaman ini merupakan tanaman setahun, merambat atau
memanjat dengan alat pembelit atau sulur berbentuk spiral, banyak

bercabang, berbau tidak enak (Rama A, 2018 : 8).

Gambar 2.2 Batang tanaman pare (Sumber : Rama A, 2018)
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Gambar 2.3 Daun pare (Sumber [:Hliama A, 2018)

Daun pare berbentuk bulat telur, berbulu, dan berlekuk[.”gusunan
tulang daunnya menjar[.urfangkai daun tumbuh dari ketiak daun[.lll})anjang
tangkai daunnya mencapai 7-12 cm[.ulb)aunnya berwarna hijau tua di bagian
permukaan atas dan permukaan bawahnya berwarna hijau muda atau

[1]»
kekuningan. Letak daun pare berselingdengan panjang tangkai 1,5- 5,3 cm

(Rama A, 2018 : 9).

Gambar 2.4 Daun bunga pare (Sumber [:”Rama A, 2018)
Bunga pare tumbuh dari ketiak daun dan berwarna kuning
menyalaFl]E%unga pare terdiri dari bunga jantan dan bunga betina yang
berduri tempel, halus, dan berambut[.“i(elopak bunga berbentuk lonceng

[1]»
dan berusuk banyak. Panjang tangkai bunga jantan mencapai 2-5,5 cm,

sedangkan tangkai bunga betina panjangnya 1-10 cm (Rama A, 2018 : 9).
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[
Gambar 2.5 Buah pare (Sumber : Rama A, 2018)

Buah pare berasal dari bunga pare betina yang telah mengalami
proses penyerbukan[.l]éuah ini berbentuk bulat memanjang dengan 8-10
rusuk memanjang, permukaan berbintil-bintil tidak beraturan, panjangnya
8-30 cm, dan berasa pahit[.I]{Narna buah hijau, bila masak menjadi oranye
yang pecah dengan 3 katup[.H»Daging buahnya tebal dan didalamnya

terdapat biji yang banyak (Rama A, 2018 : 10).

Gambar 2.6 Biji buah pare (Sumber : Rama A, 2018)
Biji pare berbentuk bulat pipih dan permukaannya tidak rata[.l]éiji
pare keras karena memiliki kulit yang tebal dengan warna coklat
kekuningan[.l]bBiji—biji ini dapat digunakan sebagai alat perbanyakan

tanaman pare secara generatif (Rama A, 2018 : 10).


http://www.plagscan.com/highlight?doc=126977728&source=1&cite=40&hl=textonly#40
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126977728&source=1&cite=17&hl=textonly#17
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126977728&source=1&cite=41&hl=textonly#41
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126977728&source=1&cite=56&hl=textonly#56
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126977728&source=1&cite=57&hl=textonly#57
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126977728&source=1&cite=42&hl=textonly#42
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126977728&source=1&cite=47&hl=textonly#47

2.1[.1:]5>Kandungan daun Pare

Pare merupakan tanaman yang fungsional karena semua bagian
dari tanaman dapat dimanfaatkan[.ml)are mengandumg senyawa aktif
didalamnya, buah pare mengandung karbohidrat, momordisin, protein,
vitamin A, vitamin B, saponin, flavonoid, steroid/triterpenoid, asam
fenolat, alkaloid, karotonoid charantin[.lléiji pare mengandung asam lemak,
asam butirat, asam palmitat, asam linoleat, dan asam strearat[.”:Akarnya
mengandung asam momordial dan asam oleanolat[.”gementara pada daun
mengandung vitamin A, vitamin B, vitamin C, saponin, flavonoid, asam
fenolat, karotonoid, alkoloid dan steroid/triterpenoid (Rama A, 2018 : 11).

[lébaponin bekerja dengan mengiritasi mukosa saluran pencernaan
serta memiliki rasa pahit sehingga dapat menurunkan nafsu makan larva
sehingga efek yang timbul adalah kematian larva[.mS}elain itu, saponin
merusak lapisan lilin yang melindungi tubuh serangga bagian luar
sehingga kehilangan banyak cairan tubuh dan mengakibatkan kematian
(Minarni et al, 2013).

[g;enyawa alkaloid yaitu senyawa organik terbanyak yang dapat
ditemukan dialam[.l]i)aun-daunan yang mempunyai rasa sepat dan pahit
biasanya teridentifikasi mengandung alkaloid[.”;‘dkaloid dapat mengganggu
kerja saraf larva dengan menghambat enzim asetilkolinesterase sehingga

terjadi penumpukan asetilkolin (Cania & setyaningrum, 2013).
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[3]»
2.2 Konsep Dasar Larva Aedes aegypti

2.2[.11]>Definisi Larva Aedes aegypti
Nyamuk Aedes aegypti merupakan vektor penyebar virus Dengue
penyebab penyakit Demam Berdarah Dangue (DBD) yaitu Aedes aegypti
dan Aedes albopictus, namun dalam penuluran virus dangue nyamuk
Aedes aegypti lebih berperan dari pada nyamuk Aedes albopictus karena
habitat Aedes aegypti lebih dekat dengan lingkungan hidup manusia
daripada habitat nyamuk Aedes albopictus yang berada di kebun-kebun

dan rawa-rawa (Rama R, 2018 : 12).
[1]»
2.2.2 Klasifikasi Nyamuk Aedes aegypti

Urutan klasifikasi dari nyamuk Aedes aegypti adalah sebagai

berikut (Soedarto, 2012) :

Kingdom : Animalia
Phylum : Arthropoda
Subphylum Uniramia
Kelas : Insekta
Ordo : Diptera
Subordo : Nematosera
Familia : Culicidae
Sub family Culicinae
Genus : Aedes

(1>

Spesies Aedes aegypti, Aedes albopictus
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2.2[.g>Morfologi Aedes aegypti

Aedes aegypti merupakan vector dari penyakit dengue
fever/yellow fever tipe urban/kota, juga merupakan vector dari wuchereria
bancrofti[.uienis nyamuk Aedes aegypti ini biasanya terdapat pada daerah
tropic dan subtropik[.l];;edes albopictus adalah spesies nyamuk hutan yang
telah beradaptasi dengan lingkungan hidup manusia di daerah suburban
dan bahkan di daerah urban[.mNyamuk ini meletakkan telurnya dan
berkembangbiak di air yang terdapat dilubang pohon, potongan bambu dan
lipatan daun yang terdapat dihutan maupun dikontainer didaerah urban

(Soedarto, 2012).

1. Telur

Telur Aedes aegypti berbentuk lonjong warna kehitaman
dengan ukuran + 0,08 mm, dengan bentuk anyaman seperti kasa pada

[
dinding telur. Telur dapat bertahan lama pada kekeringan (Adifian,

2013).

[1»
Gambar 2.7 Telur Aedes aegypti Sumber : Rama R, 2018 : 14

[11»
2. Larva

Larva Aedes aegypti memiliki sifon yang pendek dan hanya
ada sepasang sisir subventral yang jaraknya tidak lebih dari % bagian

[
dari pangkal sifon dengan satu kumpulan rambut (Rama R, 2018 : 15)


http://www.plagscan.com/highlight?doc=126977728&source=1&cite=19&hl=textonly#19
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126977728&source=1&cite=43&hl=textonly#43
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126977728&source=1&cite=12&hl=textonly#12
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126977728&source=1&cite=4&hl=textonly#4
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126977728&source=1&cite=13&hl=textonly#13
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126977728&source=1&cite=62&hl=textonly#62
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126977728&source=1&cite=94&hl=textonly#94
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126977728&source=1&cite=3&hl=textonly#3
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126977728&source=1&cite=36&hl=textonly#36

11

Pada stadium larva ada 4 tingkatan perkembangan (instar) larva sesuai

dengan pertumbuhan larva yaitu :

[
Tabel 2.1 stadium larva ada 4 tingkatan

Nama
Larva

Keterangan

Gambar Larva

Larva instar I

Tubuhnya sangat kecil,
warna transparan,
panjang 1-2 mm, duri-
duri (spinae) pada dada
(thorax) belum begitu
jelas, dan  corong
pernafasannya (siphon)
belum menghitam.

e
Gambar 2.8 Larva Instar I Aedes;,

aegypti Sumber : Rama R, 2018 : 15

empat hari setelah telur
menetas, duri-duri dada
mulai jelas dan corong
pernapasan  berwarna
coklat kehitaman.

Larva instar | Bertambah besar, =]
I uvukuran  2,5-3,9 mm,
duri dada belum jelas,
dan corong pernafasan
sudah berwarna hitam.
1%
Gambar 2.9 Larva Instar 11 Aedeg,
aegypti Sumber : Rama R, 2018 : 15
Larva instar | Berukuran 4-5mm
m berumur tiga sampai

1>
Gambar 2.10 Larva Instar III Aedss
aegypti Sumber : Rama R, 2018 : 16

10Y

Larva instar

Telah lengkap struktur
anatominya dan jelas
tubuh  dapat dibagi
bagian kepala (chepal),
dada (thorax), dan perut
(abdomen).

»>
Gambar 2[.11] 1 Larva Instar IV Aedes
aegypti Sumber : Rama R, 2018 : 16
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3. lz)ulpa

Pupa nyamuk Aedes mempunyai bentuk tubuh bengkok,
dengan bagian kepala dada (cephalothorax) Ilebih besar bila
dibandingkan dengan bagian perutnya, sehingga tampak seperti tanda
baca koma[.mTahap pupa pada nyamuk Aedes aegypti umumnya
berlangsung selama 2-4 haril.ugaat nyamuk dewasa akan melengkapi
perkembangannya dalam cangkang pupa, pupa akan naik kepermukaan
dan berbaring sejajar dengan permukaan air untuk persiapan

munculnya nyamuk dewasa (Achmadi, 2011).

Gambar 2.12 Pulpa Aedes aegypti Sumber : Rama R, 2018 : 17
[117»
4. Nyamuk dewasa
Tubuh nyamuk dewasa terdiri dari 3 bagian, yaitu kepala
[
(caput), dada (thorax) dan perut (abdomen). Badan nyamuk berwarna
hitam dan memiliki bercak dan garis-garis putih dan tampak sangat

jelas pada bagian kaki dari nyamuk Aedes aegypti, tubuh nyamuk

dewasa memiliki panjang 5 mm.

Gambar 2.13 Nyamuk dewasa Sumber : Putri, Herliyana Sari, 2018
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2.2.4 Siklus Hidup nyamuk

Berikut ini merupakan siklus hidup nyamuk Aedes aegypti.

AR
Vol
LN
;*f' o
ZA I 4
- Z

e

- ..%rﬂ{:‘;__

Gambar 2[.1113 Siklus hidup nyamuk Aedes Sumber : Rama R, 2018 [:l]i 8
Pupa bertahan selama 2 hari sebelum akhirnya nyamuk dewasa
keluar dari pupa[.mPerkembangan dari telur hingga nyamuk dewasa
membutuhkan waktu 7-8 hari, tetapi dapat lebih lama jika kondisi
lingkungan tidak mendukung[.mStelah nyamuk dewasa keluar dari dalam
pupa, nyamuk akan segera mengadakan kopulasi dengan nyamuk betina,
nyamuk betina akan mengisap darah yang menjadi sumber protein esential

untuk pematangan telurnya (Rama R, 2018 : 19).

2.2.5 Tempat Bertelur Nyamuk Aedes aegypti

Nyamuk Aedes lebih suka bertelur di tempat-tempat

penampungan air bersih baik di dalam maupun luar rumah seperti bak
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mandi, tempayan, drum air, tangki air, barang-barang bekas yang
menampung sisa-sisa air hujan seperti ban bekas, potongan bambu, kaleng,
botol, dan wadah air lainnya seperti tempat minum burung, pot bunga,
tempat pembuangan air kulkas, pelepah daun tanaman, talang air dan
sumur. Untuk melihat persentase tempat-tempat tersebut disukai nyamuk
sebagai tempat bertelurnya dapat dilihat pada tabel 1 hasil penelitian di
Kodya Yogyakarta menunjukkan bahwa dari 89 sampel sumur yang
disurvey ternyata 35% yang positif Aedes aegypti pada musim kemarau
dan 51% pada musim penghujan (Yulianti, 2018 : 21).
2.2.6 Mekanisme Nyamuk Aedes aegypti

Berikut ini merupakan siklus hidup nyamuk Aedes aegypti.

SIKLUS HIDUP NYAMUK Aedes aegwpt]

(Gl

] ‘L =
z HMyanwk dewass -
e betina + 14 hari

—X &1 P

[191»
Gambar 2.16 mekanisme nyamuk Aedes aegypti

Nyamuk Aedes mengalami metamorfosis sempurna dan
memerlukan waktu kira-kira 10 hari untuk pertumbuhan dari telur sampai
menjadi nyamuk dewasa[.wperkembangbiakan dimulai dari telur, larva,
pupa, dan imago (dewasa). Setelah 3- 4 hari nyamuk Aedes betina
menghisap darah, dia akan bertelur dan setelah 4-5 hari nyamuk baru
bertelur lagi[.wl]\?yamuk betina dapat mengeluarkan sekitar 300- 740 butir

telur setiap kali bertelur dengan ukuran sekitar 0,7 mm per butir dan hal itu
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tergantung dari kemampuan nyamuk menghisap darah. Ketika nyamuk
Aedes betina menghisap banyak darah maka ia bisa bertelur banyak sekali.
[zé]i}asanya menetaskan telurnya di tempat penampungan air yang berada di
lingkungan sekitar manusia dengan cara menempelkan telurnya di dinding

wadah air dan sedikit di atas permukaan air (Tana, 2007 :24-26 dalam

Shafarini A Y, 2018 : 16-18).

2.3 Konsep Dasar Ekstrak
[14]»
2.3.1 Definisi ekstrak
Ekstrak adalah sediaan kering, kental atau cair dengan menyari
simplisia menurut cara yang cocok, di luar pengaruh cahaya matahari
147
langsung. Ekstrak kering harus mudah digerus menjadi serbuk.
Penyarian merupakan peristiwa perpindahan masa zat aktif yang semula
berada didalam sel ditarik oleh cairan penyari. Pada umumnya
penyarian akan bertambah baik bila serbuk simplisia yang bersentuhan
dengan penyari semakin banyak (Yulianti S, 2018 : 27).
[181»
2.3.1 Karaktristik atau sifat ekstrak
Berdasarkan atas karaktristik atau sifatnya ekstrak dapat dikelompokkan
menjadi 3, yaitu (Yulianti S, 2018 : 28) :
[181»
1. Ekstrak encer (Ekstractum tenue)
[187]1» )
2. Ekstrak kental (Extractum spissum)

[181]»
3. Ekstrak kering (Ekstractum siccum)
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2.3[.621]E\/Iet0de pembuatan ekstrak
Metode pembuatan ekstrak yang umum digunakan adalah
maserasi, perkolasi, soxhletasi, dan infundasi (Pratiwi, 2011:12) :
1. Maserasi
2. Perkolasi
3. Soxhletasi
4. Infundasi
2.3.3 Pelarut
Cairan penyari yang digunakan dalam penelitian adalah etanol
96%. Maksudnya campuran dari 96 bagian alkohol dengan 4 bagian air.
Etanol merupakan pelarut yang digunakan untuk ekstraksi pendahuluan
dimana etanol dapat menarik senyawa yang bersifat polar (polisakarida),
semi polar (alkaloid, kumarin) hingga senyawa non polar (triterpenoid,
sterol, asam lemak tidak jenuh), maka diharapkan senyawa yang
berkhasiat sebagai anti diabetes yaitu triterpenoid dan polisakarida dapat
ditarik hanya dengan menggunakan satu penyari saja. Pelarut etanol dapat
melarutkan alkaloid basa, minyak menguap, glikosida, antrakinon,

flavonoid, steroid dan saponin (Pratiwi, 2011:14-15).
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BAB 3
KERANGKA KONSEPTUAL

[6]»
3.1 Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual adalah konsep yang dipakai sebagai landasan
[61»
berfikir dalam kegiatan ilmu. Menggambarkan sesuatu berdasarkan kriteria

konseptual atau hipotetik dan bukan pada ciri-ciri yang dapat diamati

(Nursalam, 2017)
Tanaman pare
| e

_______ { ____,______{______ ,_____*_______‘ v i Kandzpgan kimia : |

i Akar pare Ii Batang pare i Bunga pare i Daun pare _’i A1k3101,d’ |

L o M _____ ' i flavonoid, !
ey v i saponin, steroid,
i Metode : ——| Maserasi | o | Bkirak ! tanin :
i 1. Prekolasi e N A :
+ 2. Digesti i
! 3. Irfusi T
1 4. Dekoksi o Air E Etanol

T l

Ektrak Daun Pare
v

larva aedes aegypti
10%, 20%, 30%, 40%

v Tidak bergerak (mati)
Lama observasi
1 jam, 4 jam, 8 jam, 12 jam

Bergerak (hidup)
Keterangan: I:I : Diteliti

______

Gambar 3L.'1WKerangka konseptual pada penelitian ekstrak daun pare (Momordica
Keterangan ke%&ﬁt}%’lﬁ?%{% membunuh larva Aedes aegepty.
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3[.22]>Penjelasan kerangka konseptual
Berdasarkan kerangka konseptual diatas dapat dijelaskan bahwa
tanaman  pare merupakan sejenis tumbuhan yang memiliki akar, daun,
batang dan bunga[.Z]IBada bagian daun pare mempunyai lima kandungan kimia
yaitu senyawa Alkaloid, flavonoid, saponin, steroid, tanin[.mDari kelima
kandungan tersebut berfungsi sebagai larvasida dalam membunuh larva uji.
[Zgalponin, alkaloid berfungsi sebagai racun perut sedangkan flavonoid
berfungsi sebagai racun pernafasan sehingga mampu membunuh larva uji.
[zﬂ’:engujian ini menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol 96%,
untuk mengetahui kadar konsentrasi efektivitas larvasida dari ekstrak daun

21>
pare. Konsentrasi yang digunakan yaitu 10%, 20%, 30%, 40% yang mampu

menjadi larvasida pada larva Aedes agypti.
2>
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BAB 4

METODE PENELITIAN

[3p . o e
4.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitan yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
yaitu menggambarkan atau memaparkan suatu peristiwa yang terjadi tanpa
mengubah, menambah, meniadakan dan memanipulasi terhadap obyek atau
wilayah penelitian (Arikunto, 2010).

2
4.2 Waktu dan Tempat Penelitian
[13»

4.2.1 Waktu penelitian

Penelitian dilakukan pada bulan Mei 2019 sampai dengan selesai.
[13]»
Waktu penelitian dihitung dari awal pembuatan proposal sampai
penyusunan laporan hasil penelitian.
[103]»

4.3.2 Tempat penelitian

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Parasitologi Stikes ICMe

Jombang.

[51»

4.3 Populasi, Sampel dan Sampling
[sop
4.3.1 Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh larva Aedes aegypti
yang telah dibudidayakan oleh peneliti 30 ekor larva Aedes aegypti.
[501>
4.3.2 Sampel
Sampel dalam penelitian ini adalah sebagian larva Aedes aegypti
yang telah dibudidayakan oleh peneliti sejumlah 5 ekor untuk tiap

[501»
perlakuan. Pada penelitian terdiri dari 4 sampel sehingga total didapatkan

20 ekor larva Aedes aegypti.
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6> )
4.3.3 Sampling

Teknik sampling dalam penelitian ini adalah purposive sampling
adalah suatu teknik penetapan sampel dengan cara memilih sampel
diantara populasi sesuai dengan yang dikehendaki peneliti terkait tujuan /
masalah dalam penelitian, sehingga sampel tersebut dapat mewakili
karakteristik populasi yang telah dikenal sebelumnya (Nursalam, 2017).

[1]»

Daun pare yang digunakna dalam penelitian ini yaitu daun pare
berwarna hijau tua di bagian permukaan atas dan permukaan bawahnya
berwarna hijau muda atau kekuningan (Rama A, 2018 : 10)

Kiriteria sampel pada penelitian ini ada 2 yaitu :
1. Kriteria Inklusi
[117» L
1. Larva Aedes aegypti hidup
[11»
2. Larva Instar II Aedes aegypti ukuran 2,5-3,9 mm
[110»
3. Larva Instar III Aedes aegypti ukuran 4-5 mm
[11»
4. Larva Instar IV Aedes aegypti ukuran 5 mm
2. Kriteria Eksklusi
[11» .
1. Larva Instar I Aedes aegypti ukuran 1-2 mm
(517> . .
2. Larva Aedes aegypti mati

3. Larva Aedes aegypti yang terlalu kecil
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601>

[60]
4.4 Kerangka Kerja
Kerangka kerja merupakan langkah-langkah dalam aktivitas
[61»

ilmiah, mulai dari penetapan populasi, sampel, dan seterusnya. Kegiatan

sejak awal dilaksanakan penelitian (Nursalam, 2017).

Identifikasi Masalah

v

Penyusunan proposal

v

Populasi
Seluruh daun pare berwarna hijau tua di bagian permukaan atas dan permukaan bawahnya berwarna hijau
muda atau kekuningan

Sampling
purposive sampling

v

Sampel
Sebagian daun pare berwarna hijau tua di bagian permukaan atas dan permukaan bawahnya berwarna hijau
muda atau kekuningan

y

Pengumpulan data

v

Desain Penelitian
Diskrintif

'

Pengumpulan data
v

Pengolahan data Analisa data
Koding, tabulating

v

Hasil dan Kesimpulan

[1]»
Gambar 4.1 Kerangka kerja penelitian ekstrak daun pane (Momordica charantia
L) untuk membunuh larva Aedes Aegypti.
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[99]»
4.5 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

(497>
4.5.1 Variabel penelitian

Variabel adalah perilaku atau karakteristik yang memberikan

nilai beda terhadap sesuatu (benda, manusia, dan lain-lain) (Nursalam,

2017)

[24]»
4.5.2 Definisi Operasional

Tabel 4.1 Definisi operasional penelitian penelitian ekstrak daun pare (Momordica

[22

charantia L) untuk membunuh larva Aedes aegepty.

4.6.1 Instrumen penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang akan digunakan

oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah

dan hasilnya lebih baik (cermat, lengkap dan sistematis) sehingga lebih

21>
mudah diolah (Saryono, 2011). Instrumen yang digunakan untuk ekstrak

daun pare (Momordica charantia L) untuk membunuh larva Aedes

aegepty adalah sebagai berikut :

Variabel ODev1r}151 Alat Kategori Parameter Skala
perasional ukur
Ekstrak daun Kemampuan Observasi | 1. (+) 1. Jika N
pare ekstrak daun Laboraturi larva tidak 0]
(Momordica pare dalam um Aedes bergerak, | M
charantia L) mematikan larva | 1. Beaker aegypt larva I
untuk Aedes aegypti glass i Mati beradadi | N
membunuh larva | konsentrasi : 2. Erlen 2. (- dasar A
Aedes aegypti. 10 %, 20 %, 30 meyer )larva [ smg‘"']“", L
%, 40%. 3. Micros Aedes P. Jika
cope aegypt bergerak
4. Pipet 1 hidup larva
ukur berada
5. Gelas dipermuk
ukur aan
tabung
4.6 Pengumpulan Data
[10]»



http://www.plagscan.com/highlight?doc=126977728&source=99&cite=0&hl=textonly#0
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126977728&source=49&cite=0&hl=textonly#0
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126977728&source=24&cite=15&hl=textonly#15
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126977728&source=22&cite=5&hl=textonly#5
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126977728&source=21&cite=8&hl=textonly#8
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126977728&source=69&cite=2&hl=textonly#2
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126977728&source=10&cite=0&hl=textonly#0
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126977728&source=2&cite=44&hl=textonly#44

1. Alat
Penelitian ini menggunakan alat sebagai berikut ini :
a. Beaker glass
b. Tabung reaksi
c. Pipet ukur
d. Neraca analitik
e. Gelas ukur
f. Termometer
g. Hot plate
h. Push ball
i. Corong
j- Batang pengaduk
k. Blender
1. Pisau
2. Bahan
a. Daun pare
b. Etanol 96%
4 8 »

c. Larva Aedes aegypti

d. Aquadest

e. Aluminium foil

f. Kertas saring

g. Kertas label

h. Handscoon

1. Masker

23
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4.6F123]i3r0sedur penelitian
1. Pembuatan ekstrak daun pare
a. Membersihkan daun pare
b[. Is)i]c;cah dan dihaluskan daun pare menggunakan blender tanpa
menggunakan air
c. Dikeringkan daun pare selama 3-5 hari[.wPengeringan dilakukan di
dalam ruangan, tidak boleh dilakukan di bawah terik matahari karena
dapat mempengaruhi kandungan kimia yang terkandung di dalamnya.
d. Menimbang berat daun pare sebanyak 50 gram.
e[. li/llcla:kukan maserasi pada daun pare dengan menggunakan etanol 96%
sebanyak 150 ml di dalam gelas kimia.
f[. Iz)illlo;nogenkan dengan batang pengaduk.
g[. ﬁ/[ler:diamkan selama 3-5 hari di dalam gelas kimia
h[. lz)i]se:ring hasil rendaman dengan kertas saring dan corong gelas.
i[. I\Z/Ie]me:sukkan filtrat ke dalam beaker glass dan
j[. ]3i113ta:kkan beaker glass di atas hot plate kemudian dipanaskan,
ditunggu hingga volume ekstrak berkurang dan ekstrak agak
mengental[.z]gehingga hasil akhir merupakan ekstrak daun pare dengan
konsentrasi 100%[.21]i-lasi1 campuran ekstraksi yang telah didapat

dilakukan pengenceran menggunakan aquades dengan konsentrasi

10 %, 20 %, 30 %, 40% (Aulia Silvy, 2012)
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4.6.3 Pengujian Efektivitas Larvasida Metode Maserasi
1. Pembagian Kelompok [:2]1>arutan yang berisi ekstrak daun pare, dipindahkan

ke dalam kontainer dan dibagi menjadi 4 kelompok dengan perlakuan yang

berbeda secara merataEZ]lSengan pembagian sebagai berikut ini :

a. Kelompok 1 [:2]:3kstrak daun pare konsentrasi 10% sebanyak 1 ml
ekstrak daun pare dan aquadest sebanyak 9 ml berisi 5 larva uji.

b. Kelompok 2 [:zyekstrak daun pare konsentrasi 20% sebanyak 2 ml
ekstrak daun pare dan aquadest sebanyak 8 ml berisi 5 larva uji.

c. Kelompok 3 [:Z]Ekstrak daun pare konsentrasi 30% sebanyak 3 ml
ekstrak daun pare dan aquadest sebanyak 7 ml berisi 5 larva uji.

d. Kelompok 4 : ekstrak daun pare konsentrasi 40% sebanyak 4 ml
ekstrak daun pare dan aquadest sebanyak 6 ml berisi 5 larva uji.

[21»
2. Pengumpulan Data

2>
Pada setiap kontainer dihitung jumlah larva yang mati. Penghitungan
jumlah larva yang mati dilakukan setiap 1 jam, 4 jam, 8 jam dan 12 jam,
2P
serta dicatat dalam bentuk tabel. Larva yang mati merupakan larva yang

tidak bergerak, tenggelam kedasar kontainer dan tidak berespon ketika

disentuh.
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4.7 Penyajian data

26

Tabel 4.2 Tabel Penyajian Data hasil ekstrak daun pare Momordical

21>

charantia L. untuk membunuh larva Aedes aegypti.

No Kode
Tabung

Waktu 60
Menit

Jumlah kematian

Presentasi
kematian

1.
2.
3.
4.

T110 %
T1 20 %
T1 30 %
T140 %

21>

Keterangan :

T1

T2

T3

T4

= Tabung 1
= Tabung 2
= Tabung 3
= Tabung 4
= Mati

= Hidup
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BAB 5

HASIL DAN PEMBAHASAN

21>
5.1 Hasil Penelitian

[13]»
5.1.1 Gambaran Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dilaboratorium parasitology STlkes
ICMe jombang yang beralamat JL..Halmahera NO.27, kaliwungu , plandi
kecamatan jombang, kabupaten jombang [.69]1:1b0raturium ini dilengkapi
dengan alat dan bahan yang mendukung praktikum parasitology, sehingga

peneliti dapat melakukan dengan baik sesuai dengan prosedur.

(5>
5.1.2 Data umum

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ekstrak daun
pare (Momordica charantia L) dapat membunuh larva Aedes aegypti

31>
dengan konsentrasi : 10 %, 20 %, 30 %, 40%. Metode ektrak yang

[26]»
digunakan yaitu metode maserasi dengan pelarut etanol 96%. Hasil
penelitian dari ekstrak daun pare (Momordica charantia L) terhadap larva
Aedes aegypti dapat diketahui pada tabel 5.1 sebagai berikut.

Tabel 5.1 Tabel Penyajian Data hasil ekstrak daun pare Momordical
Charantia 1 untuk membunuh larva aedes aegypti.

Kode Jain J:m Jagm J;rzn Jumlah Presentasi
Ne | Tabung kematian kematian
+ - |4+ -+ -+ -
1. |[T110% (3 2 |5 - |5 - |5 - 5 100%
2. |[T120% |5 - |5 - |5 - |5 - 5 100%
3. |[T130% |5 - |5 - |5 - |5 - 5 100%
4. |T140% |5 - |5 - |5 - |5 - 5 100%

(Sumber : Data primer peneliti, 2019)

2p
Berdasarkan tabel 5.1 ditersebut dapat diketahui bahwa ekstrak

daun pare (Momordica charantia L) dapat membunuh larva Aedes
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aegypti pada perlakuan TI 10 % mampu membunuh 5 (100%) larva Aedes
aegypti dalam waktu 4 jam, sedangkan pada perlakuan TI 20%, TI 30%
dan TI 40% mampu membunuh 5 (100%) larva Aedes aegypti dalam
waktu 1 jam
2
5.2 Pembahasan
Ekstrak daun pare (Momordica charantia L) dapat membunuh larva
Aedes aeg ypti menggunakan berbagai konsentrasi yang berbeda[.ﬂf(onsentrasi
ekstrak daun pare (Momordica charantia L) yang digunakan yaitu 10%,
20%, 30%, dan 40%[.5]{in ini bertujuan Untuk mengetahui apakah ekstrak daun
pare (Momordica charantia L) dapat membunuh larva Aedes aegypti.
Berdasarkan tabel 5[.311> menunjukkan bahwa ekstrak daun pare
(Momordica charantia L) dengan konsentrasi 10% sebanyak 5 larva Aedes
aegypti dalam waktu 1 jam didapatkan 3 larva mengalami kematian,
sedangkan 2 larva Aedes aegypti mengalami kematian dalam waktu 4 jam, jadi
jumlah keseluruhan kematian pada 4 jam dengan 5 larva Aedes aegypti.
[21{7Ienurut peneliti ektrak dauk pare dapat membunuh larva aedes aegypti pada
konsentrasi 10% dalam waktu 4 jam dikarenakan dalam kandungan ekstrak
daun pare terdapat senyawa alkaloid, flavonoid, triterpenoid. Kandungan
alkaloid dalam daun pare adalah Conium Maculatum yang memberikan rasa
pahit pada tumbuhan dan berfungsi sebagai racun terhadap larva yang
menghambat sistem respirasi, mempengaruhi sistem saraf larva, dan bisa
digunakan untuk penolak serangga. Senyawa-senyawa triterpenoid, flavonoid,

disamping alkaloid dapat menghambat daya makan larva (antifedant),

menghambat reseptor perasa pada daerah mulut larva sehingga mengganggu
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pertumbuhan larva (Syam dan Pawenrusi,2015).

Berdasarkan tabel 5[.Sl]>menunjukkan bahwa konsentrasi 20%, 30% dan

40% dapat membunuh seluruh larva Aedes aegypti dalam waktu 1 jam[.ZS]H}al ini
didapatkan tingkat persentase kematian larva Aedes aegypti sebanyak 100%.
[‘R;Ienumt peneliti hal ini menunjukkan bahwa kematian larva Aedes aegypti
semakin besar konsentrasi ekstrak daun pare(Momordica charantia L), maka
semakin besar kematian larva Aedes aegypti[.MIzIal tersebut juga didukung dari
penelitian sebelumnya bahwa meningkatnya toksisitas zat yang terkandung
dalam ekstrak daun pare menyebabkan kandungan zat yang terabsorbsi oleh
larva Aedes aegypti, sebagai larva yang memebihi batas tolerasinya sehingga
mengakibatkan kerusakan sel dan jaringan tubuh larva dan mempercepat
kematian larva Aedes aegypti (Anwar, et all., 2017).

Berdasarkan tabel 5[.510]>menunjukkan bahwa persentase kematian larva
pada konsentrasi 10% dapat mematikan larva dalam waktu 4 jam dengan
persentase kematian 100% (5 ekor), sedangkan persentase kematian larva pada
konsentrasi 20%, 30% dan 40% dapat mematikan larva dalaam waktu 1 jam
dengan persentase kematian 100% (5 ekor)[.SO]i/[enurut peneliti hal ini
menunjukkan penyebab kematian larva dipengaruhi kepekatan ekstrak daun
pare karena semakin lama pengamatan ekstrak dan semakin besar konsentrasi
yang membuat zat senyawa larvasida semakin tinggi sehingga, menyebabkan
kematian pada larva.

[R;Iekanisme larvasida dari daun pare diperanakan oleh zat aktif yang

[1]»
terkandung didalamnya. Kandungan flavonoid, saponin, dan alkaloid memiliki

. . . Lo (28 . . S
sifat antimikroba dan insektisida. Flavonoid bekerja sebagai inhibitor
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pernafasan, flavonoid mengganggu metabolisme energi di dalam mitokondria
dengan menghambat sistem pengangkutan elektron[.zwAdanya hambatan
ekosistem pengangkutan elektron akan menghalangi produksi ATP dan
menyebabkan penurunan pemakaian oksidan oleh mitokondria (Rama A,

2018).

21>

BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN
[51»
6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa

ektrak daun pare (Momordica charantia L) dapat membunuh larva Aedes

aegypti.
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6.2 Saran
(o
6.2.1 Bagi masyarakat
Diharapkan masyarakat dapat menafaatkan bahan alami untuk
membunuh larva Aedes aegypti yaitu dengan memanfaatkan daun pare
(Momordica charantia L) yang ramah dengan lingkungan jika digunakan
jangka panjang.
[y
6.2.2 Bagi peneliti senjutnya
Disarankan kepada peneliti seanjutnya yang akan melakukan
penelitian yang sama tentang pengendalian kejadian DBD, diharapkan
agar melakukan penelitian dengan kosentrasi yang berbeda dan bahan
ektrak yang berbeda yang lebih memiliki banyak \ kandugan flavonoid,
saponin dan alkaloid yang memiliki sifat antimikroba dan insektisida dan

penelitian ini dapat menambah referensi untuk lebih mengetahui faktor

lain yang berhubungan dengan kejadian DBD.
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